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Abstract 
Optimizing the utilization of local potential is one of the next steps in community self-help that utilizes local 
potential and resources. This potential includes all existing potential such as natural resources, human 
resources, social resources. one form of optimizing the utilization of local potential in empowering the 
community's economy is through the utilization of the potential of human resources. Shariah Beach is a new 
concept of halal tourism and has become a promotional event for Banyuwangi Regency. The formulation of the 
problem that will be put forward is: How is the reconstruction of tourism on Santen Banyuwangi Island, which 
used to be free, now has a sharia concept? How does the district government or tourism manager involve the 
local community, either directly or indirectly, who contribute to the local community on Santen Banyuwangi 
Island?.This type of research includes the type of qualitative research, descriptive research methods. Data 
analysis techniques: data collection, data reduction, data presentation and conclusion. Research results 
1)Reconstruction of tourism which used to have a free concept that seemed dirty, dirty and had negative ideals 
has now turned into a sharia beach so that it has the benefit of increasing income and empowering youth so that 
no one is unemployed after being recruited to become members of the Pokdarwis on Santen Island 2) District 
government or administrator tourism involves the local community both directly and indirectly which 
contributes to empowering the local community on Banyuwangi Santen Island, the management of Santen 
Island with residents is still not optimal. While contributions in the economic sector increase people's income, 
in the education sector increase teaching and learning activities, in the socio-cultural field it favors the culture 
of local people who use Javanese and Madurese. 
Keywords: Economic Growth, Local Communities, Sharia Tourism 

Abstrak 
Optimalisasi pemanfaatan potensi lokal merupakan salah satu langkah selanjutnya dalam swadaya masyarakat 
yang memanfaatkan potensi dan sumber daya lokal. Potensi ini mencakup semua potensi yang ada seperti 
sumber daya alam, sumber daya manusia, sumber daya sosial. salah satu bentuk optimalisasi pemanfaatan 
potensi lokal dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah melalui pemanfaatan potensi sumber daya 
manusia. Pantai Syariah merupakan konsep baru wisata halal dan menjadi ajang promosi Kabupaten 
Banyuwangi. Rumusan masalah yang akan dikemukakan adalah: Bagaimana rekonstruksi pariwisata di Pulau 
Santen Banyuwangi yang dulunya bebas, kini berkonsep syariah? Bagaimana cara pemerintah kabupaten atau 
pengelola pariwisata melibatkan masyarakat lokal, baik secara langsung maupun tidak langsung, yang 
memberikan kontribusi kepada masyarakat lokal di Pulau Santen Banyuwangi? Jenis penelitian ini termasuk 
jenis penelitian kualitatif, metode penelitian deskriptif. Teknik analisis data: pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 1) Rekonstruksi pariwisata yang dulunya berkonsep 
bebas yang terkesan jorok, jorok dan memiliki cita-cita negatif kini telah berubah menjadi pantai syariah 
sehingga memiliki manfaat untuk meningkatkan pendapatan dan memberdayakan pemuda agar tidak ada yang 
menganggur setelah menjadi direkrut menjadi anggota Pokdarwis di Pulau Santen 2) Pemkab atau pengelola 
pariwisata melibatkan masyarakat setempat baik secara langsung maupun tidak langsung yang turut andil 
dalam pemberdayaan masyarakat sekitar Pulau Santen Banyuwangi, pengelolaan Pulau Santen dengan warga 
masih belum optimal. Sedangkan kontribusi di bidang ekonomi meningkatkan pendapatan masyarakat, di 
bidang pendidikan meningkatkan kegiatan belajar mengajar, di bidang sosial budaya berpihak pada budaya 
masyarakat setempat yang menggunakan bahasa Jawa dan Madura. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia saat ini diketahui sebagai Negara dengan mayoritas penduduk Muslim terbesar di 

dunia, dengan jumlah penduduk Muslim sebesar 209,1 juta jiwa atau atau 87,2 % dari total penduduk. 

Jumlah itu merupakan 12,7 persen dari seluruh umat muslim di dunia (The Pew Forum On Religion & 

Public Life) maka sudah sepatutnya sektor Industri Halal melihat hal ini sebagai sebuah ceruk pasar 

baru yang cukup potensial.Sub Sektor dari industri halal Indonesia yang tersebut ialah pertanian, 

makanan, fashion, pariwisata, dan energi terbarukan. Bank Indonsia dalam pengembangan sektor 

pariwisata tersebut melakukan strategi pembangunan Ekosistem Halal Value Chain lalu Bank 

Indonesia juga mendorong dengan lembaga zakat dan mengoptimalkan dana sosial syariah seperti 

ZISWAF (Zakat, Infak, Shadaqah dan Wakaf) sebagai pembiayaan syariah (www.bi.go.id).  

Optimalisasi pemanfaatan potensi lokal merupakan salah satu langkah selanjutnya dalam 

keswadayaan masyarakat yang memanfaatkan potensi dan sumber daya lokal. Potensi tersebut 

meliputi semua potensi yang ada seperti sumber daya alam, sumber daya manusia, sumber daya 

social. salah satu bentuk optimalisasi pemanfaatan potensi lokal dalam memberdayakan ekonomi 

masyarakat adalah melalui pemanfaatan potensi sumber daya manusia (Soetomo, 2012:56). 

Destinasi ini bukan hanya untuk Muslim, tapi juga semua umat. Hanya konsep dan 

koridornya yang berhaluan halal tourism, sesuai syar’i. Contoh kecilnya, aktivitas berhenti ketika 

adzan. Tapi pengunjungnya siapapun boleh menikmati. Semuanya kita lakukan bertahap seiring 

dengan penataan yang akan terus berjalan,” tandas Anas sebagai Bupati Banyuwangi. Pulau Santen 

adalah Pulau kecil di Kelurahan Karangrejo, Banyuwangi, tidak jauh dari pusat kota Banyuwangi. 

Saat ini, Pulau tersebut terus ditata secara bertahap oleh berbagai elemen, mulai dari masyarakat, TNI 

AD, tokoh agama dan masyarakat, hingga jajaran Pemerintah Kabupaten Banyuwangi. Dengan 

peluang pasar yang menjanjikan tersebut, konsep pantai wisata halal berbasis syariah di Pulau Santen, 

akan mampu menggerakan perekonomian lokal. Islam melihat pariwisata itu penting dan perlu 

dilakukan bagi setiap mukmin untuk mengambil pelajaran darinya (wawancara Bpk Ahmad, warga 

Karangrejo, 3 Agustus 2022). 

Pаntаі syаrіаh mеrupаkаn konsеp wіsаtа hаlаl yаng bаru sеrtа mеnjаdі suаtu аjаng promosі 

bаgі Kаbupаtеn Bаnyuwаngі. Dіbukаnyа Pаntаі Syаrіаh dеngаn konsеp wіsаtа Hаlаl dіhаrаpkаn аkаn 

dаpаt sеmаkіn mеnіngkаtkаn kunjungаn wіsаtа dі Kаbupаtеn Bаnyuwаngі kеdеpаnnyа. Pulаu Sаntеn 

mеrupаkаn sаlаh sаtu dеstіnаsі lаmа dі Kаbupаtеn Bаnyuwаngі yang mеmіlіkі bеrbаgаі mаcаm 

dеstіnаsі pаrіwіsаtа yаng bеrаgаm, mulаі dаrі pеgunungаn, hutаn, dаn pаntаі yаng іndаh. Pulаu 

Sаntеn аtаu yаng sеkаrаng dіkеnаl sеbаgаі Pаntаі Syаrіаh mеrupаkаn sаlаh sаtunyа. Pulаu Sаntеn 

mеrupаkаn pulаu kеcіl yаng tеrlеtаk dі Kеlurаhаn Kаrаngеrjo. Mеnurut аrtіkеl, kаwаsаn tеrsеbut 

mеrupаkаn tеmpаt kumuh yаng lokаsіnyа jugа tіdаk jаuh dаrі lokаsі prostіtusі Pаkеm yаng sеkаrаng 

sudаh dіtutup. Sеbеlum lokаsі prostіtusі tеrsеbut dіtutup, cіtrа Pulаu Sаntеn sаngаtlаh buruk dіmаtа 

mаsyаrаkаt Bаnyuwаngі. hаl tеrsеbut dіkаrеnаkаn mаsіh sеrіngnyа Pulаu Sаntеn dіgunаkаn untuk 

tеmpаt mеlаkukаn pеrbuаtаn yаng kurаng sopаn olеh аnаk mudа (www detik.com, 2019). Pаntаі 
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yаng tіdаk tеrаwаt dаn sаngаt kotor sеrtа mаsyаrаkаt yаng tіdаk pеdulі pаdа pеngеlolааnnyа jugа 

mеnjаdі fаktor yаng mеnyеbаbkаn Pulаu Sаntеn dіpаndаng buruk bаіk olеh mаsyаrаkаt Bаnyuwаngі 

mаupun Wіsаtаwаn. Sеtеlаh pеmеrіntаh mеnutup lokаlіsаsі tеrsеbut, cіtrа pаdа dеstіnаsі Pulаu 

Sаntеn tіdаk bеrubаh dі mаtа mаsyаrаkаt (Suci W, Ninda, 2016).  

Pulаu Sаntеn mаsіh tеtаp dіаnggаp sеbаgаі dеstіnаsі yаng buruk, sеhіnggа hаmpіr tіdаk аdа 

wіsаtаwаn yаng dаtаng untuk bеrkunjung. Mеlіhаt hаl tеrsеbut Pеmеrіntаh Kаbupаtеn Bаnyuwаngі 

mulаі mеnаtа ulаng Pulаu Sаntеn dеngаn mеngusung konsеp wіsаtа Hаlаl. Mеnurut Bupаtі 

Bаnyuwаngі Аzwаr Аnаs www.antarajatim.com) Pulаu Sаntеn dіpіlіh dаlаm mеngusung konsеp 

wіsаtа Hаlаl dіkаrеnаkаn mеmіlіkі potеnsі yаng sаngаt bеsаr, pеmаndаngаnnyа yаng bаgus, sеrtа 

tіdаk kаlаh dеngаn pаntаі-pаntаі yаng bеrаdа dі Pulаu Lombok yаng tеrkеnаl dеngаn konsеp 

Pаrіwіsаtа Hаlаl. Bupаtі Bаnyuwаngі Аzwаr Аnаs (www.antarajatim.com) mеnаmbаhkаn konsеp 

Pаrіwіsаtа Hаlаl dіpіlіh kаrеnа potеnsіnyа yаng bеsаr. 

 Іndonеsіа sеndіrі mеmіlіkі 200 jutа jіwа populаsі umаt Іslаm dаn tеrus bеrtаmbаh,yаng 

nаntіnyа аkаn mеmbuаt wіsаtа hаlаl sеmаkіn dіmіnаtі dаn mеnjаdі trеn yаng аkаn tеrus bеrkеmbаng. 

Pаntаі Syаrіаh mеrupаkаn konsеp wіsаtа hаlаl yаng bаru sеrtа mеnjаdі suаtu аjаng promosі bаgі 

Kаbupаtеn Bаnyuwаngі. Dіbukаnyа Pаntаі Syаrіаh dеngаn konsеp wіsаtа Hаlаl dіhаrаpkаn аkаn 

dаpаt sеmаkіn mеnіngkаtkаn kunjungаn wіsаtа dі Kаbupаtеn Bаnyuwаngі kеdеpаnnyа 

(wwwantarajatim.com). Pulаu Sаntеn mеrupаkаn sаlаh sаtu dеstіnаsі lаmа dі Kаbupаtеn Bаnyuwаngі 

yаng kurаng dіmіnаtі olеh wіsаtаwаn kаrеnа mеmpunyаі cіtrа dеstіnаsі yаng buruk. Mеskіpun 

dеmіkіаn, Pеmеrіntаh Kаbupаtеn Bаnyuwаngі justru lеbіh mеmіlіh Pulаu Sаntеn yаng dіrubаh 

mеnggunаkаn konsеp wіsаtа Hаlаl dіbаndіngkаn dеngаn pаntаі lаіn dі Kаbupаtеn Bаnyuwаngi. 

Dengan beberapa realita yang ada   penelti tertarik untuk optimalisasi potensi ekonomi 

masyarakat lokal melalui rekonstruksi wisata syariah, sehingga sektor ini akan lebih cepat 

berkembang dan dapat menjadi rujukan terhadap pengembangan wisata syariah di daerah lain. 

Perkembangan wisata syariah dewasa ini mulai menunjukkan kemampuannya dalam 

meningkatkan devisa Negara dan terlebih lagi meningkatkan perekonomian masyarakat, khususnya 

masyarakat sekitar lokasi wisata, dengan jalan pemasukkan yang didapat dari para wisatawan yang 

berkunjung (Jaelani, 2017 :45). 

Penelitian yang sesuai dengan penelitian antara lain:  penelitian dari Intan Komalasari yang 

berjudul Upaya Indonesia Meningkatkan Daya Saing Muslim Friendly Tourism (MFT) Diantara 

Negara-Negara OKI dengan hasil penelitian bahwa Indonesia menujukkan komitmen dalam 

pembangunan wisata yang ramah terhadap wisatawan Muslim dengan mengalokasikan anggaran 

secara khusus untuk pembangunan wisata halal, melakukan beberapa standarisasi sesuai berdasar 

pada kesepakatan negara-negara anggota Organisasi Kerjasama Islam, serta membuat konferensi 

untuk memperkenalkan konsep wisata halal (Komalasari, 2017:1-12). Dari penelitian tersebut 

menunjukkan adanya potensi yang positif bagi daerah yang ingin mengembangkan wisata halal yang 

didefinisikan sebagai segmen wisata berdasarkan ajaran-ajaran Islam namun tidak menutup 
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kemungkinan dapat diperuntukkan bagi wisatawan non Muslim, segmen wisata ini dianggap 

potensial dengan harapan dapat meningkatkan kunjungan wisata serta meningkatkan perekonomian. 

Dari beberapa realita yang ada, peneliti tertarik  untuk menyajikan riset mengenai 

“Optimalisasi Potensi Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat Lokal Melalui Rekonstruksi Pariwisata 

Syariah di Pulau Santen Banyuwangi” 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi fenomenologi, sebagaimana 

diungkapkan oleh Deddy Mulyana yang dikutip dari bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif, 

“Metode penelitian kualitatif dalam arti penelitian kualitatif tidak mengandalkan bukti berdasarkan 

logika matematis, prinsip angka, atau metode statistik. Penelitian kualitatif bertujuan mempertahankan 

bentuk dan isi perilaku manusia dan menganalisis kualitas-kualitasnya, alih-alih mengubah menjadi 

entitas-entitas kuantitatif”. (Mulyana, 2003:150)”.  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:1) Observasi dalam 

penelitian ini dengan melakukan pengamatan terhadap gejala-gejala atau peristiwa yang terjadi pada 

objek, baik pengamatan tersembunyi (covered) maupun pengamatan terbuka (over) (Sujarweni, 

2015:33). Metode observasi merupakan metode yang digunakan oleh peneliti sebagai cara untuk 

mengungkapkan data-data. 2) Wawancara (interview) merupakan salah satu instrumen yang 

digunakan untuk menggali data secara lisan. Hal ini haruslah dilakukan secara mendalam agar kita 

mendapatkan data yang valid dan detail 3) Dokumentasi adalah catatam peristiwa yang akan berlalu. 

Dokumen biasanya berbentuk lisan, gambar, dan karya-karya monumental seseorang (Afrizal, 

2014:21). 

Teknik analisis data Menurut Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono, mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu, data 

reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. Uji Keabsahan data, Pengecekan 

keabsahan data dalam menggunakan teknik triangulasi dengan membedakan empat macam 

triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik 

dan teori. (Sugiyono, 2015:274).  

 
HASIL DAN DISKUSI 

Rekonstruksi Pariwisata di Pulau Santen Banyuwangi yang dulu Bebas Sekarang Berkonsep 
Syariah 

Sikap masyarakat terhadap branding Pulau Santen baru pantai syariah yang di konsep dengan 

wisata halal dalam penilaian masyarakat berbagai sikap, adapun analisis hasil wawancara sebagai 

berikut Masyarakat Pulau Santen sebgaian besar setuju dengan konsep dan pengelolaan Pulau Santen 

menjadi pantai syariah, sebanyak 80% menyetujuinya jika Pulau Santen dikembangkan menjadi 

pantai syariah. Sedangkan 20% responden bersikap netral dan tidak setujuh pulau santen di 
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kembangkan sebagai wisata syariah lebih cendrung ke konsep syariah yang ditetapkan oleh 

pemerintah. 

Masyarakat Pulau Santen merasa senang dan bersyukur dengan adanya pantai syariah, karena 

dapat menambah penghasilan bagi masyarakat. Selain itu juga memberdayakan pemuda  sehingga 

tidak ada yang menganggur setelah direkrut menjadi anggota POKDARWIS. 

Rekonstruksi pariwisata yang dulu memiliki konsep bebas terkesan kumuh, kotor dan 

memiliki cita yang negatif sekarang berubah menjadi pantai syariah yang memiliki nuansa alam yang 

alami dan bernuansa syariah sehingga memiliki manfaat untuk masyarakat yang ada di Pulau Santen 

yang terletak di Kelurahan Karangrejo.  

Teori yang senada  dijelaskan definisi wisata syariah lebih luas dari wisata religi yaitu wisata 

yang didasarkan pada nilai-nilai syariah Islam. Seperti yang dianjurkan oleh Word Tourism 

Organization (WTO), wisata syariah bukan hanya untuk umat Muslim tetapi juga non Muslim yang 

ingin menikmati kearifan lokal (Sofyan, 2010:76). Pemilik jaringan Hotel Sofyan itu menjelaskan, 

kriteria umum pariwisata syariah ialah; pertama, memiliki orientasi kepada kemaslahatan umum. 

Kedua, memiliki orientasi pencerahan, penyegaran, dan ketenangan. Ketiga, menghindari 

kemusyrikan dan khurafat. Keempat, bebas dari maksiat. Kelima, menjaga keamanan dan 

kenyamanan. Keenam, menjaga kelestarian lingkungan. Ketujuh, menghormati nilai-nilai sosial 

budaya dan kearifan lokal. 

Pemerintah Kabupaten atau pengelola wisata melibatkan masyarakat lokal baik langsung maupun 
tidak langsung yang memberikan kontribusi pada masyarakat setempat di Pulau Santen 
Banyuwangi 

Pengelolaan wisata melibatkan masyarakat lokal baik langsung maupun tidak langsung. 

Peran masyarakat dimana masyarakat setempat menjadi subjek pengembangan dan penataan 

Pulau Santen menjadi destinasi wisata baru masih belum optimal dalam pemberdayaan SDM 

masyarakat setempat. Tokoh agama berperan mendampingi masyarakat setempat dalam program 

penataan dan pengelolaan Pulau Santen. Peran tokoh agama ini juga masih belum optimal. 

Dinas UMKM berperan dalam memberikan bantuan dan fasilitas untuk masyarakat usia 

produktif maupun non produktif. Hal ini dapat di lihat dari hampir semua rumah di dekat pantai 

syariah membuka usaha warung. Dan yang boleh membuka usaha hanya warga setempat di Pulau 

Santen tidak boleh dari luar. 

Ada konsep besar dalam penataan sekaligus pengelolaan Pulau Santen sebagai wisata yang 

mengusung brand wisata halal yang menjadi destinasi pantai syariah diantaranya.(Pokdarwis, 2017)  : 

1. Destinasi Berkonsep Halal Tourism 

Pada destinasi wisata halal di Pulau Santen ini, wisatawan disuguhkan dengan nuansa yang 

berkarakter syariah seperti, di pintu masuk tertulis dengan jelas Ahlan wa Sahlan hingga terpangpang 

plang tertuliskan TATIB (Tata Tertib) untuk wisatawan salah satu tatibnya yang menarik tidak sama 

dengan destinasi pantai lainya adalah pemisahan pengunjung perempuan dan laki-laki. 
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Jaminan fasilitas halal yang sudah diterapkan di Pulau Santen antara lain makanan halal, tidak 

menjajakan alkohol, tempat bersuci lengkap dengan fasilitas tempat ibadah, serta fasilitas berkonsep 

pemisahan antara laki-laki dan perempuan sedangkan pemberitahuan waktu jelang beribadah (azan) 

masih belum ada, pramuwisata di Pulau Santen masih belum mengenakan kerudung dan belum 

mengedepankan konsep islami karena jika ada wisatawan datang, mereka belum memberikan salam, 

sapa dengan ramah, sopan dan santun. keindahan dan kebersihan kawasan Pulau Santen, wisatawan 

diwajibkan membaya kantong plastik sebagai tempat sampah makanan yang dibawa namun hal ini 

pun masih belum tersosialisasikan dengan baik maka banyak wisatawan yang tidak membawa 

kantong plastik sehingga kebersihan Pulau Santen tidak terjaga. Air bersih masih terbatas di Pulau 

Santen.  

2. Optimalisasi Modal Sosial Dalam Pembangunan Melalui POKDARWIS  

Dalam mengoptimalisai pengelolaan wisata Pulau Santen pantai syariah memaksimalkan 

peran masyarakat dimana masyarakat setempat menjadi subjek pengembangan dan penataan pulau 

santen menjadi destinasi wisata halal yang dikenal dengan POKDARWIS (kelompok sadar wisata) 

sekaligus pemberdayaan SDM masyarakat.  

Dalam hal ini Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) atau kelompok penggerak pariwisata 

sebagai bentuk kelembagaan informal yang dibentuk anggota masyarakat (khususnya yang memiliki 

kepedulian dalam mengembangkan kepariwisataan di daerahnya), merupakan salah satu unsur 

pemangku kepentingan dalam masyarakat yang memilki keterkaitan dan peran penting dalam 

mengembangkan dan mewujudkan Sadar Wisata dan Sapta Pesona di daerahnya. Gambaran posisi 

dan peran penting Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dikaitkan dengan pengembangan 

kepariwisataan/ destinasi pariwisata. 

Dalam penelitian ini, lebih di fokuskan dampak dalam bidang ekonomi, pendidikan dan sosial 

budaya, berikut ini penjabaran dampak pantai syariah Pulau Santen yang ditemukan ketika penelitian. 

Kontribusi wisata syariah dalam bidang perekonomian sebagai berikut : 

   Menambah pendapatan masyarakat setempat, pengeluaran dari pengunjung baik secara 

langsung maupun tidak langsung merupakan sumber dari beberapa organisasi, beberapa perusahaan 

maupun masyarakat setempat yang melakukan usaha di bidang pariwisata banyaknya jumlah 

pengunjung yang berpariwisata merupakan pasar bagi produk lokal. 

1. Dalam bidang pendidikan, masyarakat setempat mendapatkan manfaat dalam adanya pantai 

syariah Pulau Santen, yaitu adanya taman pendidikan usia dini yang diberinama PAUD al-

Karomah bertempat di balai nelayan dan melakukan kegiatan belajar mengajar pada hari senin 

hingga kamis dengan 20 siswa yang berasal dari masyarakat Pulau Santen. 

2. Kontribusi wisata syariah dalam bidang sosial budaya. Dampak lain dari pengembangan Pulau 

Santen sebagai wisata pantai syariah adalah adanya perubahan sosial budaya masyarakat 

setempat. Memang saat ini perubahan budaya tidak terlihat tampak jelas, namun arah perubahan 
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tersebut sudah mulai terlihat. Budaya sebagai daya tarik bentuknya dapat berupa bahasa. Bahasa 

yang digunakan oleh masyarakat setempat berbahasa daerah lokal yaitu bahasa Madura dan Jawa. 

  Pemberdayaan Sosial Ekonomi Masyarakat. Ada banyak dampak positif pariwisata khususnya 

wisata pantai syariah ini bagi perekonomian sebagai berikut (Global Muslim Travel Index, 2018) :  

1. Menambah pendapatan masyarakat setempat 

Pengeluaran dari pengunjung secara langsung maupun tidak langsung merupakan sumber 

pendapatan dari beberapa organisasi, beberapa perusahaan maupun masyarakat setempat yang 

melakukan usaha di bidang pariwisata. Banyaknya jumlah pengunjung yang berwisata merupakan 

pasar bagi produk lokal. 

2. Meningkatnya pendapatan Pemerintahan Kabupaten Banyuwangi  

   Pemerintah  kabupaten   memperoleh  pendapatan   dari  sektor pariwisata dari beberapa cara. 

Karena tahun 2017 merupakan  launching pertama Pulau Santen sebagai wisata pantai syariah maka 

dari itu masih membutuhkan perhatian ekstra dari Pemkab dalam hal pengelolaan dan 

pengembangannya. 

3. Mengurangi Pengangguran dan Memperluas Lapangan pekerjaan  

   Masyarakat setempat di Pulau Santen masih banyak yang menganngur terutama para 

pemuda dan ibu rumah tangga. Para pemuda dijadikan sebagi pengelola lapangan dalam tahap 

pengembangan Pulau Santen sebagai pantai syariah dan ibu-ibu rumah tangga banyak yang membuka 

warung di sepanjang pantai Syariah. 

   Wisata halal adalah pariwisata yang melayani liburan, dengan menyesuaikan gaya liburan 

sesuai dengan kebutuhan dan permintaan traveler muslim. Dalam hal ini distinasi yang mengusung 

dan permintan treveler muslim. Hal ini merupakan destinasi yang mengusung prinsip syariah tidak 

melayani hal yang melanggar syariat seperti minuman beralkohol, dan makanan haram lainya serta 

miliki fasilitas yang terpisah antara pria dan wanita. 

   Dengan demikian di Pulau Santen yang merupakan wisata syariah dalam pengelo sudah 

memakai konsep syariah seperti, lokasi pantai yang didesain dengan sedemikin rupa yang temaya 

bertajub syariah, mulai dari ucapan selamat datang diganti dengn kalimat Ahlan wa sahlan 

terimakasih diganti dengan kalimat jazakumulah khairan, hingga hal terkecilpun seperti terdapat 

TATIB (Tata Tertib) wisatawan salah satu poin dari tatibnya adalah pengunjung di pisah antara laki- 

laki dan perempuan. Tak cukup itu, di Pulau Santen juga di warung-warungnya di sterilkan dari 

minuman-minuman alkohol dan sejenisnya serta makanan haram lainnya 

 
KESIMPULAN 

 Rekonstruksi pariwisata di Pulau Santen Banyuwangi yang dulu bebas sekarang berkonsep 

syariah. Rekonstruksi pariwisata yang dulu memiliki konsep bebas terkesan kumuh, kotor dan 

memiliki cita yang negatif sekarang berubah menjadi pantai syariah yang memiliki nuansa alam yang 

alami dan bernuansa syariah sehingga memiliki manfaat untuk masyarakat yang ada di Pulau Santen 
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yang terletak di Kelurahan Karangrejo. Masyarakat Pulau Santen merasa senang dan bersyukur 

dengan adanya pantai syariah, karena dapat menambah penghasilan bagi masyarakat. Selain itu juga 

memberdayakan pemuda  sehingga tidak ada yang menganggur setelah direkrut menjadi anggota 

POKDARWIS. 

 Pemerintah Kabupaten atau pengelola wisata melibatkan masyarakat lokal baik langsung 

maupun tidak langsung yang memberikan kontribusi pada masyarakat setempat di Pulau Santen 

Banyuwangi. Pertama, Pengelolaan wisata melibatkan masyarakat lokal baik langsung maupun tidak 

langsung. Peran masyarakat dimana masyarakat setempat menjadi subjek pengembangan dan 

penataan Pulau Santen menjadi destinasi wisata baru masih belum optimal dalam pemberdayaan SDM 

masyarakat setempat. Tokoh agama berperan mendampingi masyarakat setempat dalam program 

penataan dan pengelolaan Pulau Santen. Peran tokoh agama ini juga masih belum optimal. TNI 

berperan aktif dalam berbagai program penataan Pualu Santen milik TNI AD. Dinas UMKM berperan 

dalam memberikan bantuan dan fasilitas untuk masyarakat usia produktif maupun non produktif. 

Kedua, kontribusi bagi Masyarakat dengan Wisata syariah Pulau Santen. Kontribusi wisata syariah 

dalam bidang perekonomian meliputi  Menambah pendapatan masyarakat setempat, pengeluaran dari 

pengunjung baik secara langsung maupun tidak langsung merupakan sumber dari beberapa organisasi, 

beberapa perusahaan maupun masyarakat setempat yang melakukan usaha di bidang pariwisata 

banyaknya jumlah pengunjung yang berpariwisata merupakan pasar bagi produk lokal. Kontribusi  

wisata syariah dalam pendidikan.  Dalam bidang pendidikan  masyarakat setempat mendapatkan 

mamfaat dalam adanya pantai syariah Pulau Santen, yaitu adanya taman pendidikan usia dini yang 

diberinama PAUD al-Karomah bertempat di balai nelayan dan melakukan kegiatan belajar mengajar 

pada hari senin hingga kamis dengan 20 siswa yang berasal dari masyarakat Pulau Santen. Sedangkan 

Kontribusi wisata syariah dalam bidang sosial budaya. Dampak lain dari pengembangan Pulau Santen 

sebagai wisata pantai syariah adalah adanya perubahan sosial budaya masyarakat setempat. Memang 

saat ini perubahan budaya tidak terlihat tampak jelas, namun arah perubahan tersebut sudah mulai 

terlihat. Budaya sebagai daya tarik bentuknya dapat berupa bahasa. Bahasa yang digunakan oleh 

masyarakat setempat berbahasa daerah lokal yaitu bahasa Madura dan Jawa. 
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